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Banyak kemungkinan yang menjadi penghambat dalam proses belajar mahasiswa, 

sehingga menunjukkan kesan bahwa belajar merupakan sesuatu yang berat dan tidak 

menyenangkan, atau bahkan merasa tertekan ketika harus belajar. Menjamurnya praktik 

ketidakjujuran akademik di kalangan mahasiswa dalam berbagai bentuk evaluasi 

belajar, terkadang dianggap sebagai beban. 

Sejumlah teori yang mendasari intensitas ketidakjujuran akademik mahasiswa 

dalam evaluasi belajar, antara lain: Teori Kecurangan Akademik dari Lambert, Hogan 

dan Barton (2003) denganistilahketidakjujuranakademikatauacademic dishonesty, serta 

beberapa teori yang mendasari munculnya tindakan (intensitas, motivasi), antara lain: 

teori reason action atau niat dari Fishben dan Ajzen (1975-1980), Teori interaksionisme 

simbolik modern: William James (1978) dengan konsep diri (self concept), A.H. 

Maslow (1908-1970) dengan salah satu konsep Hierarki kebutuhan yaitu: aktualisasi 
diri, Charles Horton Cooley (1846-1926) dengan konsep looking glass self, John Dewey 

(1884-1888) dengan konsep proses penyesuaian diri, dan George Herbert Mead (1863-

1931)dengan konsep proses sosial/sosialisasi, W. I. Thomas (1966)dengan konsep 

definisi situasi, Herbert Blumer (1969)dengan konsep pemaknaan/penafsiran, Georg 

Simmel (2002) dengan konsep keterkaitan kontrol sosial dengan interaksi sosial, K. 

Bertenz (2007) dengan konsep etika/moralitas. 

Penelitian ini  merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey, 

yang bermaksud untuk mengeksplorasi dan klarifikasi suatu fenomena atau fakta sosial, 

dengan jalan menjabarkan beberapa variabel yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Teknik pengumpulan data dengan kuisioner terbuka, teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan tabulasi silang. 

Dari penelitian ini menjabarkan bukti bahwa, intensitas kecurangan akademik 

yang dipraktikkan oleh mahasiswa bervariasi, yaitu berintensitas 1-3 kali atau intensitas 

rendah sebanyak 112 mahasiswa (62,9%), katagori intensitas sedang yaitu 4-5 kali 

sebanyak 15 mahasiswa (8,4%), intensitas ketidakjujuran akademik lebih dari 5 kali 

atau katagori intensitas tinggi sebanyak 51 mahasiswa (28,7%)selama menjadi 

mahasiswa. 

 


